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Menimbang : a.

NOMOR 12 TAHUN 2019

TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN DAERAH
NOMOR 1 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA BARAT,

bahwa retribusi daerah merupakan salah satu
sumber pendapatan daerah vang berguna untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat;

bahwa dengan adanya penambahan beberapa jenis
pelayanan kesehatan dan laboratorium pada UPTD
Balai Laboratorium dan Kesehatan, dan UPTD
Balai Kesehatan Olah Raga Masyarakat &
Pelatihan Kesehatan, perlu dilakukan perubahan
ketiga atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011
tentang Retribusi Jasa Umum;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Perubahan

Ketiga Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun
2011 tentang Retribusi Jasa Umum:

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 ;

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang



_2_,.

Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 19
Tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Swatantra Tingkat | Sumatera Barat, Jambi dan
Riau Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1646);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (| Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5015) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan |
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 338, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 5619 ;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5049),

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah  Sakit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5072);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679 |;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6322},

Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor
10 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2010 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 30);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor
1 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum
(Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun
2011 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Barat Nomor 52 ), sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 1
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Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum
( Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor
13, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Barat Nomor 156);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINSI SUMATERA BARAT
dan
GUBERNUR SUMATERA BARAT

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN KETIGA
ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 1 TAHUN 2011
TENTANG RETRIBUSI JASA UMUM.

Pasal [

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat

Nomor 1 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2011 Nomor 12, Tambahan Lembaran

Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 52 ), vang telah diubah beberapa

kali dengan Peraturan Daerah :

a. Nomor 2 Tahun 2017 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2017 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Barat Nomor 132);

b. Nemor 13 Tahun 2018 (Lembaran Daerah Provinsi Sumaters Barat

Tahun 2018 Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Barat Nomor 156);

diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 1 angka 6 dan angka 16 diubah, sehingpa Pasal 1
berbunyi sebagai berikut:
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Pasal 1
Daerah adalah Provinsi Sumatera Barat.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Sumatera Barat.
Gubernur adalah Gubernur Sumatera Barat.
Kabupaten/Kota adalah Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi
Sumatera Barat.
Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang
retribusi daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Dinas adalah Organisasi Perangkat Daerah vang membawahi Unit
Pelaksana Teknis Dinas sebagai pengelola Retribusi yang
berwenang memungut Retribusi.
Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak
melakukan usaha yang meliputi perseroan komanditer, perseroan
lainnya, badan usaha milik negara (BUMN), atau badan usaha
milik daerah (BUMD), dengan nama dan dalam bentuk apapun,
firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan,
vayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk
kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.
Pemungutan adalah suatu rangkaian keglatan mulai dard
penghimpunan data objek dan subjek retribusi, penentuan
besarnya retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan
retribusi kepada wajib Retribusi serta pengawasan penyetorannya.
Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi adalah
pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian
izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.
Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan
pelayanan yang menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan
lainnya yang dapat dinikmati oleh orang pribadi atau Badan,
Retribusi Pelayanan Kesehatan atau disebut dengan retribusi
adalah pembayaran atas penyediaan pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh Pemerintah Daerah.
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dihapus

dihapus

dihapus

dihapus

Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat
yang selanjutnya disingkat dengan UPTD adalah UPTD Balai
Laboratorium Kesehatan dan UPTD Balai Kesehatan Olah Raga
Masyarakat & Pelatihan.

Rumah Sakit Paru adalah Rumah Sakit Paru milik Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat.

dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
dihapus
Dihapus.
Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan vang menurut
peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk

melakukan pembayaran retribusi termasuk pemungut atau
pemotong retribusi tertentu.

Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu vyang
merupakan batas waktu bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan
jasa dan perizinan tertentu dari Pemerintah Daerah.

Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SSRD,
adalah bukti pembayaran atau penyetoran retribusi vang telah
dilakukan dengan cara lain ke Kas daerah melalui tempat
pembayaran yang ditunjuk oleh Gubernur.
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Surat Ketetapan Retribusi Daerah, vang selanjutnya disingkat
SKRD, adalah surat ketetapan retribusi vang menentukan
besarnya jumlah pokok retribusi yang terutang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, vang disingkat
SKRDLB, adalah surat ketetapan retribusi yang menentukan
jumlah kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah kredit
retribusi lebih besar daripada retribusi yang terutang atau
seharusnya tidak terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah, yvang selanjutnya disingkat STRD,
adalah surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi
administrasi berupa bunga dan/atau denda.

Surat Pendaftaran Objek Retribusi Daerah, yang selanjutnya
disingkat SPAORD adalah surat pendaftaran vang digunakan oleh
Wajib Retribusi dalam rangka menikmati/memanfaatkan jasa yang
disediakan cleh Pemerintah Daerah.

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data, keterangan dan/atau bukti yang dilaksanakan
secara objektif dan professional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
Retribust Daerah dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi
daerah.

Penyelidikan tindak pidana dibidang retribusi daerah adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri
Sipil yang selanjutnya disebut penyidik adalah untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang
tindak pidana dibidang retribusi daerah yang terjadi serta
menemukan tersangkanya.

Insentif Pemungut Retribusi yang selanjutnya disebut insentf
adalah tambahan penghasilan yang diberikan sebagai penghargaan
atas kinerja tertentu dalam melakukan pemungutan retribusi,



2, Ketentuan Pasal 5 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 5

(1) Objek Retribusi Pelayanan Kesehatan adalah pelayanan kesehatan
yvang disediakan /diberikan oleh Pemerintah Daerah, terdiri dari :

A

i,

pelayanan laboratorium  kesehatan pada UPTD Balai
Laboratorium dan Kesehatan;

pelayanan kesehatan pada UPTD Balai Kesehatan Olah Raga
Masyarakat & Pelatihan Kesehatan ; dan

pelayanan kesehatan pada UPTD Rumah Sakit Paru.

{2) Yang tidak termasuk Objek Retribusi adalah pelayanan pendaftaran

3. Ketentuan Pasal 18 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 18
(1) Besarnya tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan ditetapkan sebagai
berikut :
a. Dihapus.
b. Tarif Retribusi pada Balai Laboratorium dan Kesehatan,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran | yvang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Tarif Retribusi pada Rumah Sakit Paru, sebagaimana tercantum

dalam Lampiran [l yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Daerah ini.

. Tarif Retribusi pada UPTD Balai Kesehatan Olah Raga

Masyarakat Pelatihan Kesehatan, sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.

{2] Dihapus.

(3) Dihapus.
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Pasal 11
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Barat

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 2 Desember 2019

GUBERNUR SUMATERA BARAT,

T\~

IR PRAYIINO

Diundangkan di Padang

pada tanggal 2 Desember 2019

SEKRETARIS DAERAH
PROVINSL SUMATERA BARAT

LEMBARAN DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2019
NOMOR 12

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT TENTANG
FERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 1 TAHUN
2011 TENTANG RETRIBUS] JASA UMUM : (12-383/2019).
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FENJELASAN

ATAS
PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT
NOMOE 12 TAHUN 2019
TENTANG

PERUBAHAN KETIGA ATAS FERATURAN DAEEAH
PROYING] SUMATERA BARAT NOMOQR 1 TAHUN 2011 TENTANG
RETRIEUST JASA UMUM

I. UKL

Dalam rangka penyelenggaraan  pemerntashan  dasrah dan
pembangunan daerah, perlu dukungan pembiayaan yang cukup,
pembiayasn tersebut tdak saja bersumber dard bantuan pemerintah
akan tefapi jugs bersumber dar pendapatan ssli dasrah, khususnva
menidapatan ¥ang berasal dari retribuai dasrah.

Untuk mewujudkan hal tersebut Pemerintah Daerah  senantiasa
berupaya meningkatkan pendapatan ash daerah melalei ﬁénamhahun
obfck retribusi daerah, antara lain Fetdbusi Jasa Umum, dimana
Fetmibusi Pelayanan Kesehatan merupakan salah satu jenis golongsn
Eerinbusi Jasa Umum.

Bidang Lkescharan beberapa tahun terakhir ini mengalami dinamika
perkembangan yang culup pesat, seiring meningkatnya kemajuan
tekhnoiogi yang memunculkan beberaps jenis peralatan kesehatan

yang canggh dan terbarw, antara lain alat pemeriksasn Isboratorium
kesehatan.

Dengan adanye penarmbahan alat perneriksaarn laboratorium kesehatan
vang baru memberkan peluang bagi peningkstan pendapatun asli
daerah melaluj penambahan objek pelayanan berups pemedksaan
laboratorium dan kesehatan, serta adanya pelayanan kesehatan
olahraga masyarakat pada Retribusi Pelayanan Kesehatan, sehingga
penagbahan jenis pelayanan pemeriksaan laboratorium dan serts
adanys penambahan jenis pelayanan kesehatan pada UFTD Balai
Laboratoriun:  Kesshatan dan  pelavanan kesehatan olah raga
masyarakat pada UPTD Balai Kesehatan Olahraga Masvarakat &
Pelatihan Kesehatan diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan Asli
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Daerah yang tujuan akhirnya adalah meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa
Umum dengan Peraturan Daerah.

II. PASAL DEMI PASAL,

Pasal I
Cukup jelas.

Pasal 1T

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINS]I SUMATERA BARAT
TAHUN 2019 NOMOR 176
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FERATUTRAN DAERAH PROVINE] SUMATERA BAKAT

NOMOR 194 TAHLIE 2610

TENTANG PERUVBATIAN KETIGA ATAS PERATUIRAN DAERAH
SIOMOHE ETAITUN 2011 TENTANG RETRIGUS JASA UMM

[0 ' JENIS FEMERIESAAN METODE TARTF
PEMERIKSAAN
1 T T 3 &
- oo - .
1T anti HAY ELISA/CLELAECLEA ) XX
7 | And HAV [gM EL[SA [CLELIA/ECLIA ! 0000
B | ELT3A/TLEIA, EOLIA ; 120.650
RLT HHI0)
4 | And H3z ELISA/CLELA/ECLIA 120,000 ;
) T RDT ST SO -
5[ AntHB: T ELISA; CLELS,ECLIA 200000 -
6 | HBe Ag i TELISA/CLELIA/ETLIA 200,600
7 | Anl= Flie ~EL1ZA; CLETA/ECLTA 200008
8 ["Ann HCV . FLIZBACLEIA/ECLIA 200600
- . RIT S0,000
u [ Calas ! ELIZA/CLEIAECLIA 235,000
Tk | CAIS-3 - | ELISA/CLEDA,TCLIA 275,000
il CAa1s -9 ELISACLELAECLLA 75 AN
12| cza ) ELISA; CLELA/FCLIA AAE000
1% | AFF ELISA] CLEIA/ECLIA 235600
14 {FEA ELISA/ CLEINECTIA F35.000
15 ASTO Apluitinesi ", G0.000
16 B ¥ Kyalitatif Agluiman 0.0 |
17 ; C K P Kuantitatd ) ELISA 110,004
(14| ©RP Secud Kuallimnd Agluitinasi R
19 | TFIIA Kualitarif Aghuitinasi B0
20, TPHA Semf Kuahtand " Nemaglwitngal 36060
[ 21 | TITIA Sem: Kaantitarlf | Hemaglwitnes 11000
22 | VORI Kesditatf Floknskas PRI
23 | VDRI Bem santitet | Fiedulas 1100040
24 | antiToxoplazma lg@ | ELISA/ECLIA 200,000
35 ; Anti Toxuglamna [Eh - ELISA/ECLIA 235000
3f  Anti Rubell Ipir ELISAECLIA 120,000
|37 Anti Fubells [EM ELISA/ECLIA 23000
28 Uhnt CMY igs ELISA/ECLIA Z10.000
29 | Aud CMY 1M RLIRA[ECLIA 325 W0 |
307 Anri HEY 1 1gG ELSAECLIA 175.000
[ 51 [ Aac HEV 2 1gM ELISA /ECLIA L7500
32 | Anli (1Y 2 1pG FLISA/ECLIA 175000
33 | AntiHSV 2igH - ELISA,/ECLTA 175000
34 | WAL ! apluitinasi EL YT
a5 | OHKF AOT i 60,000
R ELISA/ECIIA 150, [ICHY
[ 37 [ T3 o . ELISA; CLEIA/TCLLA 150n000 |
KR ) BLIGA,ECLIA L5000 |
S GE "ELIZA;CITIAECLIA 175,004 |
40 [ FIE ELISA/ECETA 225.000
41 ; Hstcadisl ELiISA/GCLIA 175000
42 | Frugesiren EL[SASECILS 200,000
32 | Testwsteron ELISAECLLA 2000
" 43 | msulin ELISA/ECITA I T6E O




45 | LH ELISA/ECLIA 160.000
46 | FSH ELISA/ECLIA 160,000
47 | Probactin ELISA/ECLIA 175.000
48 | CD4 Flowsitometri 250.000
49 | H. pylori IgG “ELISA 350,000
|50 | H. pylad [gM ELISA 350.000
- 51 | Intac PTH ELISA/ECLIA 250,000
52 | Cikungunya ELISA/ECLIA 175.000 |
53 | Anti HIV RDT 200.000
54 | Ferritin ELISA/ECLIA 150.000
55 | Asam Folat ELISA/ECLIA 175.000
56 | Vitamin BI2 ELISAECLIA 200,000
57 | Beta HCG ELISA/ECLIA 280,000
58 | Sitokin ELISA; ECLIA 350.000
59 | Igk ELISAJECLIA 250,000
60 | Spesimen Simpan 4.000
I | BAKTERIOLOGI
1 | Kultur dan Sensitivity Difusi 100.000
2 | Gal Kultur/ Salmonella Biakan 60.000
3 | Pewarnasn Gram Mikroskopis 20.000
4 | Pewarnaan Diphteri Mikroskopis 20,000
5 | Anglca Kuman | TPC Biakan 46000
6 | M P N Coli Tinja Biakan th, Ganda 46.000
7 | MP N Coli form Biakan th. Ganda 46,000
8 | Pewarnasn BTA / Kusta Fichl Nelssn 20,000
9 [ Kultur BTA Ogamm G000
10 | Resistens SIRE Ogawa |/ Dilusi 120,000
11 | Pemeriksaan Makanan/ Minuman
- E.coli Biakean 20.000
- Vibrio cholera Biakan 23,000
- Salmonella | Shigella Biakan 73,000
- Enterococous Bialken 20,000
- Kapang | Jamur Biakan 20,000
- Staphylococous aureus Biakan 200000
AALT Blakan 23.000
- MPN Coliform Biakan 23.000
12 | Pemeriksaan Makanan, Minuman [FAKET) G0.000 |
13 | Usap Alat
= E-ooli Biakan 20,000
- Vibrio cholera Binkan 23.000
- Bahnonella / Shigella Biakan 22.000
- Entercoccus ﬁ;lm 20,000
- Kapang | Jamur Biakan 20.000
- Staphylococcus aureus Biakan 20.000 |
-ALT Biakan 23.000
14 [ Usap Alat (PAKET) 125.000
15 | Kultur Sensitivity “Bactec (pakai alat) 180,000
16 [ Inleks Nosokomial
- Angka Kuman ruangan / 10m?} titik Hinkan 23.000
|- Usap alat-alat Hiakan 33,000
- Usap tangan Blakan 23.000
- Usap lantai; | 10m Gk Biakan 23.000
- Usap dinding/ 10m?, GHk Biakan 23.000
17 | Strain Kuman Biakan
- ATCC 100,000




- Non ATCC o8 75.000
18 | MPN Coli Tinja (Air limbah dan badan air] | Biakan 60,000
19 | MPN Coli form [Air imbah dan badan air| Biakan G0L.000
20 | E. coli {CFU) Biakan [Membran Filter) 50,000
21 | Total Coliform (CFU) Biaken [Membran Filter) 50,000
I | PARASITOLOGI
1 | Trikhomonas Mieroskopls _ga-m
2 | Candida (jamur) Milroskopis 20.000
3 | Candida (jamur) Biakan 00,000
4 | Fillaria Milroskopis 20.000
5 | Malaria Mileroskopis 20.000
& | Plasmaediam Count Milcroskopis 20,000
[ 7 | Telur Cacing Mikroskopis 20.000
& | Amuba Mikroskopis 20.000
G | Fesss Rutin - Amuba Mikroskopis 20.000 |
- Telur Cacing
- Eritrosit
- Leloosit §
10 | Darah Samar (fescs) Milkroskopis 30.000
11 | Swab Vagina - Trikhomonas Mikroakopis 30.000 |
= - Candia
- Cionore
12 | Reagen Zichl Nelsen 180,000
IV | KIMIA KLINTK _
1 | Cholestrol Auto Analyzer 30,000
4| HDL Auto Analyzer 45.000
3 |LDL Auto Analyzer T0.000
4 |LDH Auto Analyzer 20.000
3 | Trighiserida Auto Analyzer 70.000
6|SGOT Auto Analyscr 25000
| 7|SGFT Auto Analyzer 35.000
£ | Camma GT Auto Analyzer 5.0
9 | Bilirubin Total Auto Analyzer 30.000
10 | Bilirubin Direk Auto Analyzer 20.000
11 | Bilirubin Indirek Auto Analyzer 20.000
12 | Gula Darah : - Punsa Auto Analyzer 56 500
- 2 Jam FP Auto Annlyzer 20.000
13 | Ureum Auto Analyzer 35,000
bl oo Auto Analyzer 32,000 |
15 | Asam Urat Auto Analyzer 55000
16 | Total Protein Aute Analyzer 33 500
17 | Albumin Aute Analyzer 33,500
18 | Alkali Posfat Auts Analyzer 35000 |
1 | Sniain Auto Analyzer 25.000
20 | Natrium Elektrolit Analyzer/1SE 40,000
21 | Kaflum Elektrolit Analyzer | 1SE 30000
22| CK Nac Fotometer 100.000
24 | Enocida Elektrolit Analyzer/ISE 40.000
25 Ehuintmm Fotometer 20,000
26 | Fe Serum Fotometer TE000 |
28 | Paket Cholesterol Lengkap Auto Analyser 160 060
v
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¥ | URINALIBA
1 | Urine Lengkap Dipstick 30.000
2 | Reduksi Urine Dipstick 10.0:00
3 | Bedimen Mikroskopis 10,000
4 | Teks Kehamilan Dipstick 30.000
V1l HEMATOLOGI
A | Darah Lengkap 70.000
1 {Hb, Leukosit, Eritromit, Trombosit,
Hematolerit, MCV, MCH, MCHC, LED &
Himung Jenis
2 | 1 Parameter Darah [Hb, Leukosit] 25.000
Eritrositf Trombosit/ Hematokrit! MCV/
MCH/ MCHC)
3 | 2 Parameter Darah (Hb, Leukosit/ 40.000 |
Eritrosit/ Trombosit/ Hematolerit/ MCV/
MCH/ MCHC)
4 | 3 Parameter Darah (Hb, Leukosit/ 50.000
Eritrosit/ Trombosit/ Hematokrit/ MCV/
MCH/ MCHC)
5| LED Westergreen 20,0040
| 6 | Hitung Jenis (Difcount) Milcroskoopis 25.000
7 | Hetikulost Mikroskopis 20,000
& | Waktu Pendarahan Ivy 10,000
9 | Waktu Pembekuan Lee & White 10,000
10 | Rumple Leede 10,000
11 | Retraksi bekusan 10,000
12 | FT Semi Automated Hlood 100.000
Congulation Analyzer
13| PTT Semi Automated Blood 100.000 |
Coagulation Analyzer
13 | INE Semi Automated Blood 100,000
Coagulation Analyzer
15 | SelLE Mikroskopis 125.000
| 16 | Golongan Darah + Rhesus Aglutiras 20,000
17 | Gambaran Sel Darah Tepi (Morfologi Sel] Milroslopis 125.000
18 | Analims BMP Milkroskopis 125.000
10 | Analisis Sperma 150,000
VI | BAHAN ADIKTIF DAN DOFPING | NAFZA)
1 | Golongan Canabincides Rapid Test 40,000
(Ganjal GC [ KLT 200.000
2 | Golongan Opiat Rapid Test 40.000
(Marfin) GC ] KLT 200.000
3 | Golongan Ampetamin Rapid Test 40000
Methamfetamin) GC [ KLT 200.000
[Diazepam) GC | KLT 180,000
5 | Metamphetamin Rapid Teat 40,000
6 | Alkohol darah GC [ KLT 140,000
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LAMPIRAN I
PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT
NOMOR 12 TAHUN 2019

TENTANG FERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN DAERAH
NOMOR 1 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUS] JASA UMUM

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA UPTD RUMAH SAKIT PARU

Ha | URAIAN | MO PEMERIESAAN MEDIE TARIF
{ Bpl
A RAWAT 1 |Karcis rawat jalan / polikhinik :
JALAN a. Pemerikansan oleh dolber weim 10,0
b, Pemeriksaan aleh dokter Spesiakis 15,000
3 Konseling Obat Oleh apotelker di pohicinie 10000
4 Konselmg Ahl: Giet di poliddinik 10,000
5{Konsul dari dr Umum Ke dr Spesialis / antar
Spesiahis di polikdin. 15.000
=] el 1 |Pemeriksaan 16D Umum | Karcis | 15.000
2 |Konsul dr spesialis [cyto)] ke IGD 30.000
3| Perawetan luka beraih tanpa hecting 8,000
4| Perawatan luka kotor tanpo hecting
- Uuiran Kecil pjg £ 5 cm 6,000
- Ukuran sedang panjang 6 s/d 10 cm 10,000
= Ukuran Kecil pig = 10 em 15000
5| Permwatan luka dengan hecting lunr
= =5 jahitan - < 5jahitan - < 5 jahitan 13,000
- 6 afd 15 jahitan 2006
- 16 s/d 25 jehitan 30,000
= = 25 jahitan 35,000
6 | Perawatan Iukldm;-nhenﬁ::;lunrdpddu
- = 5 jahitan 26,000
- 6 8/d 15 jahitan 44,000
- 16 s/d 25 jahitan &0.000
- » 25 jahitan ¥0.000
T|Perawatan luka dengan skin loss
= Ukearan kewil < 5 cm T.0080
- Ukuran sedang 6 - 10 cm 9.000
= Ukuran beapr =10 cm 15,000
B|Tindakan lain :
- Punksi kandung kencing 150.000
- Bircumsisi 150.000
- Partus di IGD 250000
- Eksterpasi Clapus/Kista dgn @ 7 5 cm 150,000
":‘lel:iverhun:
- Ukuran ke 5,000
= Ukuran sedang 10000
= Ukuran besar 15.000
10§ RIF [Resusitast Jantung Pama | B0, 000
11| Permwntan pasien Death Of Accident 100,000
12} Bedreska (Penatalakeanaan mjeks pasen aberg) 50,000
13| Pemasangan elastis verband 10.000
14| Buka jahit ;
=« 10 jahitan &, D0
« > 10 jahitan 10,000
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AVisum meyat lanpa bedah meyrar HOLO0
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FASILITAS (W [PEMaK3lan FASIZITAS TS
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2|Pemalba-an fasilicas B S ontudk weabha 1.GRa0, D
pibak ketiga pedaluan
SURAT SURAT KETERANGAN K I'EE
RETERANCY  1)3urat keteranpan kesehatan ymum [ pane 10, )
2Ewrat keterangan kelahiran 15,00
J|Butat kelemngan kematizn 16,0040
4| 5ural ket=rangan keperlllan nmurong 15,00
E
PEMEFRILSAAN  (MEDICAE CHYECH U]
EESEHA'TAN | |Pemeribesann lab Blindk | T foris prmeriksann |
- Hewnaslng rutin 41000
- Urrin rurin (R
- il daral puasa QLA
- {ula darah poase 2 jam 1Y a_0an
- 8GOT 149.(}H]
- SGIFT 1%, T
r Tedulkst umin 2 jam PP T.8040
fP=merikeaad Fang=ot Thoraik 8.0
< |Pemerilgsasn EHG A0
4 | Pamterikeann meca AZ.000
5| Pemerilesaon THT J2 00
G Pomes disaa Gigi 22,000
T|Pemerikeaan Fisile 320
#HBEemeaeiksann Palet Gia 263 Tl
O ulmyindis a5 B0
JUM1AH G650
MELCAL CHECK P T
|| Pemerilcaparn ke Binik [ 1] jonie pernerikeaan |
- Hematelog ruting 31.000
- Tirin mum 1%.000
- {hla darsh puasa W00
- Cla dewcab puasa 2 jam PP W
» BOOT 19,000
« BOET 1, Q0
- Reduksi wuit 2 jum I'F 7500
- Tota] kaleareol 1500k
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TINDAKAN OPERASI PARU TARIF (Rp )
OPFERAS]
Paket bedah peru terdied deri = 21,600,000
1]4dr Plumbage
2| Dekortifikasi
i|Lobectomi
4 |Muscel Plumbagn
5| Foeumoneciomi
& |Begmentectomi
T |Torakoplasty
B Omentopesxy
4| Reseksdl Trakes
14| Sleeve Lobectom:
11 |Trakecplasty
EMERGENCY
EMERGENC 1| Alvealer Bane Graf 8. EB0, 000
2|Cross Leg Flap 7.740.000
3| Frakmur Tulang wajah Multiple Atau 7,200,000
Segrmental
4|Frue Flap 7740000
5|Labiosplast Bilateral 5.220.000
6| Lefort Advencement/Set Back Maksiletami 4,850,000
T | Mandibolektomi 12,240,000
B|Operasi Fromto-Orbiotal Advencement 16.4 70,000
pada Craniosynostosis
9| Rekonstruksi Telinga 8,640,000
10| Repair Fraktur Penis 8,640,000
11 |Repair Tendon Jari £.640,000
12 |Replantasi &, 900,000
13| Reposims/ Fikeasi Fraktur Orbita 8. 640,000
14 |Reposinis/ Filsasi Fr, Maksila dan Mandibuls 8, 100.000
15| Reposisis/ Fiksasi Fr. Nase Orbita Edmoe B, 100, D00
HOME VISITE
KURJUNGA] 1 |Dokier Spesialis 150,000
RUBMAH 2| Dokier Umom 75,000
AlApoteker 75,000
4| Parawat 50,000
5|Tenagn Gin 50.000
KLINIK ES GRAHA BPESIALIS
I |Pemeriksaan dr Bpesialis 25.000
2|Smius Fasien Bam 12,000
3| Suntik perkali 15.000
4 |Nebulizer perkall 45, 000
5| Proef funksi calran pleura TE.OO0
& |Funlesi cairan Plouga 350.000
7EEG 45 000
& |Pasang Infus perkali 22.000
9| Skdnt Test 30,000
10} Bural Keterangan Sehat Para 15,000
11| Surat Keterangan Sakit Paru 15,000
| 2| Resusitas Jantung Paru | RIP) 110, 000
13|Pasang Kateter 45.000
L4 |Honsul Hlinik Speaialis 30,000




15|Pemakaian 02 dewnsa perjam o, 000

16| Pemakaian 02 anak perjam 8,000

17| Pemeriksann Gula Darmb Random | Sewalotu | 20,000

L&|Pemeriksaan Saturasi 02 10,000
G SUMATERA BARAT,
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PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT

ROMOR 12 TAHUN 2019

14

TENTANG FERUBAHAN KETIGA ATAS FERATURAN DAERAH
NHOMOR 1| TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUS JASA UMUM

T, TARIF RETRIBUS] FELAVANAN HESEHATAN OLAHRAGA MASYARAHAT
TPTD BEOM-Pelkes PROVING] SUMBAR

WG | JENIS PEMERIRSAAR, | BATUAN TARIF
HEGIATAN [La4]]
I PEMERIHSAAN HESEMATAN
| ‘T—t Kebugaran
- B lepor! han 50,000
Tesr bangku hinri 50,000
- Ergocytin | dingnostik | huri 50,000
- Treadmill diagrostik [ exercise har| 200.000
Benam Kebnmilan, Lana, 1 bueri 20.000
B. |Test Otot Sendl
-Teal Kekuntan Dot hiar| 5.000
-Tuai Daya tahan otod bri 5.000
-Tedl Kelenturan oto bamsri 5.000
“Tea1 Duya Tarik Ciat hari 5,000
Test Kecepatan Roake: hnri 12.000
Test Kelincahan hari 12.000
C Test Laboratorinm
- Tt Gula Darak hsmri (E% ek ]
- Tesi Anam Lral hairi (R ]
« Test Koleaterol hari H0000
T |Pemeriksaan Laio-lain
= B i IMT knli 5000
=Aniropometn knk 0
-Biinald Calliper icaki [{E 0]
-Dersitamatar knbi L3000
-EErr-er- kenli [
EELG kak 3 DD
GuR Uk SUMATERA BARAT,
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